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Abstract: History learning has fundamental curriculum changes at every school level. Learning 
which now refers to the learning objectives of Historical Thinking which is designed so that one 
of the students has the ability to think Analytically or Analytical skills. This study was conducted 
to determine the increase in the Analytical Skils of students using Google Classroom media.This 
study aims to determine the effectiveness of Google Classroom as a learning medium in 
improving students' Analytical skills. This type of research uses quantitative experimental 
research. The research subjects used students of class X IPS SMAN 02 Tanggul. Data collection 
techniques used questionnaires and test instruments by giving pre-test and post-test 
questions. The results showed that in the field trial there was an increase in Analytical Skills of 
80.14 percent with very high qualifications. Based on this research, the researcher suggests 
that teachers can master the Google Classroom media well, so that students are able to 
understand the instructions given. 

Keywords: Media; google classroom; analytical skills. 

Abstrak: Pembelajaran sejarah memiliki perubahan kurikulum yang mendasar pada setiap 
jenjang sekolah. Pembelajaran yang sekarang mengacu pada tujuan pembelajaran 
Historical Thinking yang dirancang agar salah satu siswa memiliki kemampuan berpikir 
Analitis atau Analytical skills. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
Kemampuan Analitik siswa dengan menggunakan media Google Classroom. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan Google Classroom sebagai media pembelajaran 
dalam meningkatkan kemampuan Analitik siswa. Jenis penelitian ini menggunakan 
penelitian eksperimen kuantitatif. Subyek penelitian yang digunakan siswa kelas X IPS 
SMAN 02 Tanggul. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan instrumen tes 
dengan memberikan soal pre-test dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
uji coba lapangan terjadi peningkatan Analytical Skills sebesar 80,14 persen dengan 
kualifikasi sangat tinggi. Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan agar guru mampu 
menguasai media Google Classroom dengan baik, sehingga siswa mampu memahami 
instruksi yang diberikan. 
Kata kunci: Media; google classroom; analytical skills. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada abad ke-21 bertansfromasi menjadi sebuah inovasi pada penggunaan 

teknologi (Ngoc at el., 2020). Inovasi teknologi yang pesat telah menciptakan kebutuhan mendesak 

akan pendidikan yang dapat membantu peserta didik lebih memahami pembelajaran (Oliveira at el., 

2019). Inovasi Teknologi juga menjadi alat yang baik untuk memperbaiki sistem pendidikan (Voet & 

Wever, 2016). Inovasi teknologi merubah suasana belajar menjadi yang semula membosankan 

menjadi menyenangkan (Ryo & Parsons, 2009). Beberapa penelitian menunjukkan urgensi inovasi 

teknologi dalam sistem pendidikan guna mengoptimalkan aktivitas pembelajaran.  

Pembelajaran sejararah memasuki abad-21 memiliki beberapa kendala yang berkaitan dengan 

revolusi industry 4.0, generasi Z dan globalisasi. Fenomena global ini mengharuskan praktik 

pendidikan untuk menyesuaikan dan berinovasi untuk dapat menghadapi isu-isu pendidikan abad ke 

21 (Surya & Fikriya, 2021). Di sisi lain, masih banyak peserta didik yang menganggap pembelajaran 

sejarah sebagai sesuatu yang kurang penting, sehingga tidak mampu melihat nilai-nilai yang ada di 

dalamnya (Surya & Nurdin, 2021). Dengan demikian, inovasi dalam pembelajaran sejarah sangat perlu 

dilakukan dari waktu ke waktu melalui implementasi teknologi dalam pembelajaran.  

Implementasi teknologi dalam pendidikan dan proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

interaktif dan membuat banyak pengetahuan tersedia bagi peserta didik yang menawarkan potensi 

besar untuk lebih cepat dalam belajar (Radu & Croitoru, 2018). Implementasi teknologi 

memungkinkan juga munculnya cara belajar baru dan mendorong adanya inovasi baru dalam 

penerapan strategi belajar di dalam maupun di luar kelas (Koyunlu & Dökme, 2020). Kemampuan 

analisis peserta didik terbangun melalui aplikasinya. Dengan demikian, selain pembelajaran menjadi 

semakin menarik, implementasi teknologi memberi peluang terjadinya percepatan belajar dan 

membiasakan peserta didik untuk memiliki kemampuan analisis.  

Kemampuan analisis, menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran sejarah. Seiring dengan 

perubahan di era digital, Tujuan Pembelajaran Sejarah dirancang agar peserta didik salah satunya 

memiliki keterampilan berpikir analitis atau Analyticall Skills (History Class Curriculum, 2018). Dalam 

kurikulum 2013, mata pelajaran sejarah memiliki posisi penting dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Analytical skills merupakan kemampuan untuk memvisualisasikan, mengumpulkan 

informasi, artikulasi, menganalisa, memecahkan permasalahan yang rumit dan membuat keputusan 

(Marzano, 2007). Analytical Skills bertujuan memungkinkan siswa untuk mengomentari narasi 

sejarah, peristiwa dan bukti yang dirinci oleh para sejarawan dengan cara yang tumpang tindih 

dengan logika penelitian.  

Namun demikian hasil penelitian terdahulu menunjukkan masih rendahnya kemampuan 

Analytical skills peserta didik. (1) Hasil Penelitian dari (Arisandy et al., 2022) yang menyatakan bahwa 

kemampuan Analyticall Skill peserta didik pada Madrasah Aliyah Negeri 2 di kabupaten Ngawi masih 

rendah dengan menujukkan nilai rata-rata 34,52%. (2) Hasil Penelitian dari Permana & Umamah 

menyatakan hasil Anayticall Skills pada kelas XI IPS 2 SMA Negeri 5 Jember pada pra siklus pertama 
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sebesar 52,20% dengan kategori rendah. (3) Penelitian dari (Umamah dkk., 2015) menyatakan 

kemampuan Analisis dan berpikir kritis peserta didik secara klasikal pada siklus 1 memperoleh 

sebesar 69,58% dengan kategori kurang baik. (4) Hasil Penelitian dari (Anggraeni & Taufiq, 2021) 

Menyatakan bahwa siswa kelas 8 SMP Kesatrian 1 Semarang Jawa Tengah tingkat kemampuan 

analisis mereka masih tegolong rendah dengan 70,8%.  

Temuan empirik di sekolah, hasil observasi melalui penyebaran angket di SMAN 01 Tanggul, 

SMAN, 02 Tanggul, dan SMAN 01 Kencong pada tahun ajaran 2021/2022 semester gasal. Analytical 

skills yang diadaptasi dari Marzano (2001), dari 33 peserta didik diperoleh data sebagai berikut; (1) 

7,53% peserta didik memiliki Analytical skills sangat tinggi, (2) 18,18% peserta didik memiliki Analytical 

skills Tinggi, (3) 30,82% peserta didik memiliki Analytical skills Cukup, (4) 44,00% peserta didik memiliki 

Analytical skills Rendah. Data-data di atas menunjukkan bahwa kemampuan menganalisis 

(Analyticall Skills) peserta didik masih rendah dengan persentase 44,00%.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan hasil observasi tersebut di atas, penulis tertantang 

untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran melalui pengembangan media pembelajaran inovatif 

karena Guru yang inovatif harus memiliki beberapa kemampuan aplikatif, yaitu: skill, ability, 

kemampuan untuk memodifikasi lingkungan belajar, aplikasi strategi kognitif, persiapan konten, 

kemampuan untuk menantang siswa, tetap up to date, terbuka terhadap ide-ide baru, membantu 

siswa menjadi mandiri, menjadi kolaborator, disertifikasi dalam pendidikan (Scheetz; Martin, 2008 

dalam Umamah, 2015).  

Penggunaan media Inovatif dalam pembelajaran sangat mempengaruhi desain kurikulum, 

metode pengajaran dan pembelajaran, sistem penyampaian, siswa kelompok dan sebagainya 

(Roffle, 2004). Pembelajaran yang Inovatif dapat mendongkrak efek pembelajaran sekaligus 

keunggulan rencana pendidikan (OECD, 2014). Dalam konteks ini pembelajaran inovatif didesain 

melalui penggunaan smartphone. Sesuai dengan kebutuhan Gen Z yang memiliki ciri pemikiran unik 

dan generasi melek teknologi, bergerak cepat dari satu tugas ke tugas lain dan selalu berpikir praktis 

(Safitri, Umamah, & Sumardi, 2019). Oleh karena itu, Peserta didik belajar dengan laptop, tablet, dan 

smartphone sudah pasti memiliki fitur bernama Google sebagai mesin pencari suatu informasi. 

Google adalah alat Web 2.0 yang populer yang menawarkan banyak fasilitas dan aplikasi 

menarik, salah satunya Google Classroom (Mohd Shaharanee, 2019). Google Classroom adalah 

Sistem Manajemen Pembelajaran yang di tawarkan oleh Google untuk pendidik (Korman, 2020). 

Google Classroom (GC) salah satu alat Google Suit untuk Pendidikan, dan Google Classroom 

dideskripsikan sebagai platform berbasis web yang memungkinkan pengajar membuat dan 

mendapatkan tugas siswanya tanpa perlu dokumen (Gleen, 2020). Aplikasi ini menyediakan tempat 

secara khusus untuk berkomunikasi dengan siswa, mengajukan pertanyaan, dan membuat tugas 

rumah dengan fitur Tugas Rumah (Leboswky, 2020). 

Google Classroom memiliki beberapa manfaat yakni (1) membantu guru menghemat waktu 

dalam proses berbagi konten merancang, memperbarui dan menandai tugas dan terlibat dengan 
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siswa dan tutor mereka dari satu lokasi (Gleen, 2020). (2) siswa dapat memiliki pengaturan tugas 

kelas yang lebih baik, batas waktu, dan akses dari folder Google Drive individu untuk semua materi 

kelas (Nicholson, 2020). (3) Guru juga dapat menggabungkan lampiran Drive, catatan, Spreadsheet, 

dll. Ke dalam fitur Assigment di Google Claasroom dan dapat membuat salinan tugas secara otomatis 

melalui File yang sudah tersimpan di Google Drive (Mark, 2020). (4) Google Classroom terhubung 

dengan Google kalender dan Gmail masing-masing siswa, Hal ini membantu siswa untuk 

mengingatkan kapan tenggat tugas dan informasi yang bakal diterima oleh siswa (Crawfrd, 2020). 

(5). Google Classroom juga mempunyai fitur pemberian tugas dan tes/ulangan secara langsung 

dengan terhubung melalui Google Formulir. 

Pemilihan media Google Classroom untuk diimplementasikan dalam pembelajaran sejarah 

memiliki beberapa alasan. Berikut alasan yang melatarbelakangi peneliti untuk memilih media 

Google Clasroom), antara lain: (1) Saeed Al-Maroof (2019) temuan mengungkapkan bahwa 75% siswa 

menggunakan Google Classroom dalam proses pedagogis mereka bahwa guru dapat secara konstan 

meninfkatkan Analytical skills siswa melalui teknologi Google Classroom. (2) Sabran dan Sabara 

(2018) menunjukkan bahwa penerapan Google Classroom sebagai media pembelajaran secara 

umum cukup efektif dengan tingkat tren 77,27% dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta 

analisis siswa. (3) Menurut hasil (Albashtawi at el., 2019) Google Classroom adalah inovasi dan 

platform online untuk meningkatkan kemampuan Analytical Skills siswa EFL. (4) Penelitian dari 

Heggart & Yoo (2018) 91,7% siswa menilai keefektifan Google Classroom. Selain itu, siswa 

memandang Google Classroom secara positif dalam meningkatkan cara berpikir dan analisis mereka. 

(5) penelitian Harayanto (2019) Sebagian besar siswa, hingga 56,8%, setuju bahwa dalam faktor 

kegunaan Google Classroom ini bermanfaat pada tigkat kepuasaan dan efektiftias pembelajaran 

bagi peserta didik. (6) Penelitian dari Fitriningtiyas & Umamah (2018) menunjukkan bahwasanya 90% 

pendidik masih belum menggunakan Google Classroom dalam pembelajarannya. 

Hasil penelitian di atas menunjukkan penerapan media inovatif berbasis Google Classroom 

sebagai media pembelajaran relevan dengan perkembangan dan tuntutan akan adanya integrasi 

teknologi dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas pembelajaran 

meningkat karena ketersediaan teknologi dalam pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan belajar 

peserta didik sebagai Gen Z yang cenderung berpikir secara praktis dalam mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan. Hal ini sesuai dengan Keunggulan dari Google Classroom yang mudah di akses di 

masing-masing smartphone peserta didik. Penelitian dan pengembangan ini mempunyai tujuan 

menghasilkan produk yang tervalidasi ahli berupa sumber belajar sejarah inovatif berbasis Google 

Clasroom pada mata pelajaran Sejarah serta dapat meningkatkan Analytical Skill peserta didik Kelas 

X SMA menggunakan Model ASSURE. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi ini mengunakan siswa di di SMAN 01 Tanggul, SMAN, 02 Tanggul, dan SMAN 01 Kencong. 

Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif menggunakan uji normalitas dan uji signifikansi. Analisis data 

kuantitatif dilakukan untuk menghitung peningkatan Analyticall Skills menggunakan media 

pembelajaran inovatif berbasis Google Classroom. Penelitian ini menggunakan variabel Analyticall 

Skills yang diadaptasi dari taksonominya Marzano (2007) yakni: (1) Matching; (2) Classyifiying; (3) 

Analyisis Error; (4) Generalisasi; (5) Spesifikasi. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

menggunakan angket dan tes. Berikut kisi-kisi instrumen Analyticall skills yang telah diadaptasi dari 

Marzano (2007). 

Tabel 1. Instrumen Analyticall Skills 

Indikator Nomor Item Jumlah 

Item 

Matching: Mengidentifikasi perbedaan dan 

persamaan konsep-konsep, informasi atau 

psikomotor 

1,2,3,4,5 5 

Classyifying: Mengorganisasikan konsep dan 

ide kedalam kategori bermakna 

6,7,8,9,10 5 

Analysisis Error: Menganalisis hubungan 

sebab-akibat dengan melibatkan pemikiran 

logis, penilaian argumen, dan identifikasi 

kesalahan dalam penalaran. 

11,12,13,14,15 5 

Generalisasi: Menganalisis generalisasi atau 

prinsip baru berdasarkan informasi, prosedur 

mental, atau psikomotor 

16,17,18,19,20 

 

 

5 

Spesifikasi: Mengidentifikasi Opini dan fakta 

dari yang didasarkan pada bukti sejarah dan 

Informasi Psikomotorik 

21,22,23,24,25 5 

Sumber: Adaptasi Marzano (2007) 

Pada Penelitian menggunakan instrumen yang berupa angket yang mengukur Analyticall Skills 

untuk diberikan sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran berupa pre test dan post test dengan 

jumlah 25 butir soal. Angket yang sudah terdapat jawaban, kemudian akan disusun berdasarkan 

skala likert. Teknik perhitungan dilakukan dengan menggunakan skala Linkert yang telah 

dimodifikasi sebagai berikut:  
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Tabel 2. Skala Linkert 

 

Sumber: Groundlund (2001) 

Hasil perhitungan persentase dari angket yang mengukur Analyticall Skills dianalisis melalui 

kriteria Analyticall Skills peserta didik. Berikut Tabel kriteria Analytical Skills peserta didik dibawah 

ini: 

Tabel 3. Standart Kelayakan Analytical Skills 

Rentang Kategori (%) Kategori Item 

≥80 Sangat tinggi 5 

60-70 Tinggi 4 

40-59 Cukup 3 

20-39 Rendah 2 

<20 Sangat Rendah 1 

Sumber: Pintrich (1991) 

Peningkatan presentase Analyticall Skil peserta didik dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

Rumus Peningkatan =
𝑌1−𝑌

𝑌
 x 100%         (1) 

Keterangan: 

Y1 = nilai post test 

Y = nilai pre test 

Dalam hal ini peneliti melakukan pre test dan post test kepada peserta didik. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test dengan bantuan SPSS versi 23. Uji paired 

sample t-test adalah pengujian yang dilakukan untuk membandingkan selisih ratarata pada 

perolehan pre angket dan post angket kepercayaan diri peserta didik. uji paired sample ttest dapat 

digunakan dengan prasyarat data yang digunakan harus normal. Pengujian normalitas 

menggunakan shapiro-wilk dengan bantuan SPSS. Kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian 

ini menggunakan taraf signifikansi 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum dilakukan dianalisis dengan menggunakan Paired Sample T-test, maka data diuji 

terlebih dahulu normalitasnya. Pengujian normalitas menggunakan uji Sapiro-Wilk. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.  

Penilaian Skala Nilai 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tiidak Baik 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil data Uji Normalitas menyatakan data Pre-test menghasilkan Sig, (0,119) yang artinya 

0,119 lebih besar dari pada 0,05 jadi datanya Normal. Pada data Post-test menghasilkan Sig, 

(0,081) yang artinya 0,081 lebih besar dari 0,05 jadi datanya Normal. Sehingga dapat disimpulkan 

Uji Normalitas data Pre test dan Post test berdistribusi normal. Sajian data pre-test dan post-test 

Analyticall Skills peserta didik dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Data Pre Test dan Post Test Analyticall Skills 

Nilai Mean Std. Deviasi 

Pre Test 37,290 13,599 

Post Test 80,129 6,652 

Berdasarkan tabel 5 diketahui nilai rata-rata pre test sebesar 37,290 (Std. Deviasi=13,59) 

dan post test sebesar 80,129 (Std. Deviasi= 6,652). Nilai rata-rata post test lebih besar dibanding 

nilai pre test. Dapat disimpulkan terjadi peningkatan hasil kemampuan Analyticall Skils peserta 

didik setelah menggunakan Media pembelajaran Inovatif berbasis Google Classroom. 

Tabel 6. Hasil Paired Sample Test 

Paired Differences 

  Mean Std. Deviasi  Std. Error 

Mean 

T df Sig. (2- 

tailed 

Pair 1 Pre-Test 

Post-Test 

-42,83871 11,64788 2,09202 -20,477 30 ,000 

Tabel 6 menunjukan bahwa hasil paired samples test menunjukkan terdapat perbedaan yang 

sangat signifikan sebesar 0,00 (lebih kecil dari nilai ambang batas 0,05) antara peserta didik sebelum 

dan sesudah diterapkan media Google Classroom. Hasil paired samples test pada kolom mean 

diperoleh perbedaan rata-rata sebesar -42,83871 (post test – pre test) angka negatif menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata Analyticall Skils peserta didik pada post test lebih besar dari nilai rata-rata pre 

test. Hal ini bermakna bahwa besarnya perbedaan rata-rata pre test dan post test Analyticall skills 

peserta didik menunjukkan nilai post test sesudah diterapkan media Google Classroom lebih besar 

dibandingkan nilai pre test. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media Google Classroom efektif 

untuk meningkatkan Analyticall skills peserta didik. Peningkatan Analyticall skills peserta didik pada 

post test dan pre test dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

Pre/Post Test Shapiro-Wilk 

Statistik Df Sig, 

Pre 0,946 31 0,119 

Post 0,940 31 0,081 
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Gambar 1. Peningkatan Analyticall Skills peserta didik 

Berdasarkan gambar di atas diperoleh nilai rata-rata pre test Analyticall Skils peserta didik 

sebesar 37 menunjukkan kategori Analyticall Skills rendah sebelum diterapkan media pembelajaran 

inovatif Google Classroom dan diperoleh nilai rata-rata post test Analyticall Skills peserta didik sebesar 

80 menunjukkan kategori tinggi. Nilai rata-rata post angket menunjukkan Analyticall Skills diri peserta 

didik mengalami peningkatan setelah diterapkan media pembelajaran inovatif Google Classroom 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran inovatif Google Classroom 

untuk meningkatkan Analyticall Skills peserta didik. 

Penelitian yang telah dilaksanakan dengan penelitian terdahulu ternyata juga relevan, hal ini 

dapat dilihat dari beberapa penelitian terdahulu bahwasanya Penelitian dari (Danurahman & Arif, 

2021) mengungkapkan bahwa hasil pada penelitian menunjukkan hasil bahwa dengan penggunaan 

Google Classroom dalam poses pembelajaran apabila digunakan dengan baik dan bijak akan 

memperoleh hasil yang baik sesuai dengan tuntutan abad ke 21 dan era revolusi industri 4.0. 

Penelitian lainnya dari (Masnur & Ismail, 2021) Berdasarkan penelitian menunjukkan hasil 

kemampuan berpikir Analisis siswa menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai N-Gain kelas 

Eksperimen mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas control, dimana nilai N-

Gain kelas eksperimen adalah 0,61 sedangkan nilai N-Gain kelas kontrol yaitu 0,52. Penelitian dari 

(Meriyanti et al., 2021) menyatakan penggunan media google classroom pada siswa kelas VII di SMP 

Lamaholot Cengkareng memperoleh hasil kemampuan Analticall Skills dari 20 siswa menunjukkan 

rata-rata 75% siswa berada pada kategori sangat baik. Penelitian selanjutnya dari (Sholeh dkk., 2021) 

menegaskan selama proses pembelajaran daring siswa belajar dengan menggunakan google 

classroom dan whatsapp grup dalam meningkatkan kemampuan analisis kritis peserta didik. 

diperoleh hasil yang menyatakan bahwa 6,67% siswa memiliki kemampuan analisis kritis yang sangat 

tinggi, 40% siswa memiliki kemampuan analisis kritis tinggi, 26,67% siswa memiliki kemampuan 

analisis kritis sedang, 0% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sangat rendah. Penelitian dari 

(Octaberlina & Muslimin, 2020) proses pembelajaran E-Learning menggunakan Google Classroom 

sangat disarankan dikarenakan mampu meningkatkan Analyticall Skills Peserta didik. Penelitian dari 
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(Sadequle, 2019) menunjukkan bahwa 58% pelajar sangat setuju sedangkan 12% memberikan 

pendapat mereka yang mendukung manfaat menggunakan Google classroom untuk meningkatkan 

Analyticall Skills.  

Selain itu Produk Media pembelajaran Inovatif Google Classroom ini pada penelitian telah 

berjalan dengan baik. hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

Analyticall Skills yang meningkat secara signifikan antara nilai post test dan pre test peserta didik. Hal 

ini membuat peserta didik telah memiliki keterampilan penting bagi siswa di abad ke-21 yakni 

Analytical Skill; yang mana ini berguna bagi peserta didik dalam peningkatan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) (Stover & Polock, 2014). 

SIMPULAN 

Media inovatif Google Classroom relevan untuk diimplementasikan pada pembelajaran sejarah 

4.0. Implementasi media inovatif Google Classroom dapat meningkatkan Analyticall Skills peserta 

didik. Hasil tes yang mengukur Analyticall Skills menunjukan terdapat peningkatan Analyticall Skills 

peserta didik dengan nilai rata-rata pre test sebesar 37 menunjukkan kategori rendah sebelum 

diterapkan media pembelajaran inovatif Google Classroom dan diperoleh nilai rata-rata post test 

sebesar 80 menunjukkan kategori tinggi dengan perbedaan rata rata sebesar  -42,83871 (post test – 

pre test) angka negatif menunjukkan bahwa nilai rata-rata Analyticall Skills peserta didik pada post 

test lebih besar dari nilai rata-rata pre test. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa media Google 

Classroom efektif untuk meningkatkan Analyticall skill peserta didik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu uji coba untuk mengukur tingkat Analyticall skills 

peserta didik melalui materi dalam mata pelajaran sejarah dilakukan dengan menggunakan satu 

sampel, yaitu Kompetensi Dasar 3.3 Sejarah Indonesia kelas X SMA dengan sub pokok bahasannya 

adalah “Kehidupan Manusia Purba dan Teori Asal-Usul Nenek Moyang Bangsa Indonesia 

(Melanesoid, Proto, Deutro Melayu)”. Sehingga, hasil Analyticall skills peserta didik terkait materi-

materi dalam kompetensi dasar lainnya dapat memiliki hasil yang berbeda. Selain itu penggunaan 

Google Classrom dalam pembelaaran tergantung pendidik mendesain materi dan tugas untuk 

membuat kelas berjalan sesuai yang diharpakan. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan 

pendidik sebagai perencana pembelajaran sejarah menjadikan kurikulum 2013 dan paradigma 

merdeka belajar sebagai landasan dalam menciptakan lingkungan yang memberikan peserta didik 

kebebasan mengekspresikan diri, menghargai, bertanggungjawab dan mampu memanfaatkan 

teknologi serta lebih inovatif dalam memilih model pembelajaran yang mendukung tujuan belajar 

sejarah. 
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